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1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uji hipotesis pertama tentang pengujian return, abnormal

return dan volume perdagangan perusahaan di indeks LQ45 pada Bursa

Efek Indonesia berdasarkan uji ANOVA dan Paired Sample T-test

diperoleh hasil kesimpulan tidak adanya dan adanya fenomena January

Effect pada periode2011-2013 hal ini dapat dilihat dari penjelasan sebagai

berikut.

a.

Return saham perusahaan yang berada pada Indeks LQ45 di Bursa
Efek Indonesia mempunyai perbedaan antara bulan lain dengan bulan
Januari dengan menggunakan pengujian ANOVA. Tetapi return yang
paling tinggi bukanlah bulan Januari melainkan bulan Maret maka
fenomena January Effect tidak terdapat pada (BEI) melainkan Maret
Effect. Sedangkan dari hasil pengujian paired sample t-test
menyatakan bahwa fenomena January Effect pada periode ini tidak

terjadi.

b. Jika dilihat abnormal return saham perusahaan dalam Indeks LQ45 di

Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan pengujian ANOVA
terdapat perbedaan abnormal return bulan Januari dengan selain bulan
Januari, tetapi yang paling tinggi abnormal return bukan pada bulan
Januari melaikan pada bulan Maret dengan simpulan bahwa pada

periode ini tidak di dapatkan fenomena January Effect melainkan
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Maret Effect. Sedangkan pengujian paired sample t-test didapatkan
hasil bahwa tidak terjadi fenomena January Effect.

Jika dilihat dari Trading Volume activity (Volume perdagangan) Bursa
Efek Indonesia pada periode 2011-2013 dengan hasil Uji Anova dan
Paired Sample T-test, menjelaskan bahwa fenomena January Effect
tidak terjadi di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari tabel
pengujian Hipotesis 1 dan Hipotesis 2 untuk pengujian Volume

perdagangan.

Berdasarkan uji hipotesis kedua tentang pengujian return, abnormal return

dan volume perdagangan saham perusahaan di SSE 50 Indexs pada Bursa

Saham Shanghai berdasarkan uji ANOVA dan Paired Sample T-test

diperoleh hasil kesimpulan tidak adanya dan adanya fenomena January

Effect pada periode2011-2013. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan

sebagai berikut.

a.

Returnsaham selama periode 2011-2013 mengalami adanya perbedaan
di Bursa Saham Shanghai, dengan melihat alat Uji satatistik ANOVA
bahwa terdapat perbedaan anatarareturnbulan Januari dengan bulan
selain Januaripada saham perusahaan di Indeks SSE 50 di Bursa
Saham Shanghai. Tetapi return yang tingkat pengembaliannya paling
tinggi yaitu bukan pada bulan Januari melainkan bulan Maret jadi
kesimpulannyaJanuary Effect tidak terjadi di Bursa Saham Shanghai
pada penelitian ini periode 2011-2013 melainkan fenomena yang

muncul yaitu March Effect.Untuk pengujian Paired Sample T-
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testtidak terdapat fenomena January Effect pada Return saham periode
2011-2013 di Bursa Saham Shanghai.

b. Jika dilihat abnormal return saham perusahaan dalam Indeks SSE 50 di
Bursa Saham Shanghai dengan menggunakan pengujian ANOVA
terdapat perbedaan abnormal return bulan Januari dengan selain bulan
Januari, tetapi perbedaan abnormal returnyang paling tinggi bukan
pada bulan Januari melaikan pada bulan Juni dengan simpulan bahwa
pada periode ini tidak di dapatkan fenomena January Effect melainkan
June Effect. Sedangkan pengujian paired sample t-test didapatkan
hasil bahwa tidak terjadi fenomena January Effect.

c. Jika dilihat dari trading Volume activity (Volume perdagangan) Bursa
Saham Shanghai pada periode 2011-2013, fenomena January Effect

tidak terjadi di Bursa Saham Shanghai.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dari Data yang luas dalam Bursa Saham, sample yang digunakan dalam
penelitian ini hanyalah saham-saham Perusahaan yang tercatat pada Indeks
LQ45 padaBursa Efek Indonesia dan SSE 50 pada Bursa Saham Shanghai.
Dalam penelitian ini hanya meneliti apakah terdapat fenomena January
Effect saja pada Bursa Efek Indonesia dan Bursa Saham Shanghai Saja

dari beberapa Bursa Efek yang ada di Dunia.
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53  Saran
Berdasarkan hasil yang di peroleh dalam penelitian ini dan analisis data
yang masuk pada sample penelitian ini dengan periode 2011-2013, maka terdapat
beberapa saran yang dapat di ajukan pada penulisan ini:
1. Bagi Penelitian Selanjutnya
Peneliti selanjutnya sebaiknya menguji adanya fenomena January Effect
untuk periode per tahun karena peneliti dalam penelitian ini dilakukan
selama 3 tahun berturut-turut, sehingga tidak dapat dilihat timbulnya
fenomena January Effect per tahun.
2.  Bagi Investor
a. Bagi Investor Indonesia
January Effect dapat digunakan sebagai acuan untuk pengambilan
keputusan investasi karena dari hasil pengujian terbukti adanya
perbedaan return saham perusahaan yang tercatat pada Indeks LQ45 di
Bursa Efek Indonesia, antara bulan Januari dengan bulan Sebelumnya.
b. Bagi Investor Shanghai
January Effect dapat digunakan sebagai acuan untuk pengambilan
keputusan investasi karena dari hasil pengujian terbukti adanya
perbedaan return saham perusahaan yang tercatat pada Indeks SSE 50
di Bursa Saham Shanghai, antara bulan Januari dengan bulan

Sebelumnya.
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3. Bagi Emiten
Dari hasil penelitian ini nantinya bagi emiten dapat memberikan informasi
untuk pengambilan keputusan pada penjualan saham dengan melihat hasil

Uji hipotesis yang sudah di lakukan.
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